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PERANAN KONSELING KLINIS BAGI INDIVIDU
YANG MENGALAMI GANGGLANM ENTAL DENGAN PENDERKATAN
TERAPI REALITAS
urn Sekolah Minggu HKRBP Jakasampurna Bekasi)

(Studi Kasus €
Renatha Ernawati

renatha silitong afiivahoo.codd

Universitas Kristen Indonesia

ABSTRAK

Penelition ini dilakukan Pada Gurn Sekoloh Minggu HEBP Jakasampurna Bekos
Populasi penelitian i adalah individu yang menjaluni perawaian di Rumah Klicms
Porumnas Bekasi. oleh karema ity penelitian ini adalah penelitian studi Kast
Tntuk  mendapatkan Jonwahar permasalahan penelitl menggunakan  MeIOE
penelitian kualitofif, yaitd penclition yang menganalisis data herdasarkan femie
dilapangan yang diolah menjadi kualitalif. Adapun teknik analists daturnya adals
i RO Eunaian (riangulasi, Sistem (riangulasi  tersebut terdivi  dari tiga lemi
vang ditemuran oleh peneliti dan digsalisis serta di satukan menjadi  bahas
hasil  penelitian. Tiga  lemuan jersebul,  yaifu:  pertamd, pandangan  penes

terhudap  pendekatan realitas bagi individu yang mengalami  gangyuan mienia
kechia, temuan  data herdasarkan  hasil konseling klinis; kefiga, feori mengens
konseling klinis dengan p&:nciﬁka.ffm-pemieIma‘aﬁ' konselingnya serta ieori mEngeEns

o dan saran ternyata adanya perang

mental. Temuan  dan kesimpula
cangguan mental  dengs

gangEian
yang M engalami

Lomseling  klinis  bagi individu
pendekatan ferapi realitas.

Kata Kunei: konseling klinis, grmgg;}::an mental, tevapi realitas

PENGANTAR
Adanya perubaban sosial
dan ilmu pel

yang sangat cepat sebagai  produk 8

modernisasi, kemajuan teknologl, 1getahuan. masyarakat jadi sems

adaptasi  sosial jadi  semakin sulit, Sehingg#

vang pada akhirnya MEMpenga

y menyesuaikan

kompleks, rumit, dan  proses
_macam masalah sosial,
usia. Banyak orang vang tidak mampt
Maka mereka mengalami frustasi,

bermunculaniah macam
Lesehatan mental man
terhadap perubaban yang sangat pesat.

menderita banyak konflik batin apalagi kontlik
arubi kesehatan mentalnva, Dan mun

ekstern dengan orang-orang ¥
ada di sekitarmya lalu mempeng gkin jull
ka sadari tingkah laku mercka beruba

membuat  kesehatan mental mereka

h dari hal vang positif ke

tanpa mere
terganggu. Ma

yang negatif sehingga
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macer  yang  dikutip oleh Tristiadi Ardi  Avdan dalam  buky

(2007:16) merumuskan keschatan mental  adalsh  penyesuaian

dunia dan saty sama lain dengan kecfektifan dan kebahagian

meliputi kethampuan  menahan diri, menunjukkan kecerdasan,

perasaan  sikap yang bahagia dan sebagainya. Untuk ity
schat mental vaitun individy vang mampu bersosialisasi dengan
=i, Misalnya, orang yang mampu mengendalikan cmosi. ketika
- miempunyai  masalah dengan orang  lain. Selain ity Kesehatan

berdampak kekerasan dalam keluarga atavpun dari Juar keluarga

*individu merasakan hidupnya leurang dihargai oleh pihak orang

®sluarca sendiri. Akibatnya secara pisik individy mengalami  sakit

individu tersebut tidak sakit, karena bukan pisik yang sakit (api
£ pada akhimya individu bisa mengalami gangguan mental,
=hli lainnya Bemard yang dikutip oleh Yustinus

= Mental |

Semiun dalam
(2006:43) mendeskripsikan  kesehatan mental adalah
o dan cara hidup scseorang  yang ditentukan oleh kebiasaan-
& telah dibentuk dari kehidupan sehari-hari. Dan individy fersebut

an diri secara sehat dan hisg mengendalikan emosional dan stres
individy tersebut. Selain jny mcnu.mL- Kartono (2009:2) dalam buku
Bormal  dan Abnormalitas  Scksual  mendefinisikan pribadi  vang
mibadi yang jasmani maupun rohaninya ideal, Sehat mental adalah
menjalankan pekerjaannya tanpa ada tekanan dari pihak fain,
& ickanan dari pihak lain. Individu yang sehat mentalnya  bisa
diri  sehingga  menjadi pribadi  vang semakin  baik karena
sane schat adalah kepribadian individu vang bila digambarkan secara
didalam kurva normal. Sementars pribadi individu yang tidak
merupakan  pribadi yang mengalami  kesehatan  mental vang
=hatan mental yang terganggu berupa fisik, sementara phisikis yang
= disebut dengan gangguan mental,

s=van mental adalah seseorang yang mengalami kesehatan mental

berbeda dalam tingkat kesehatan Jika dibandingkan dengan orang

Prosiding Konvensi Nasional Bl Xix ABKIN
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- orang yang memiliki kesehatan mental yang baik, hal ini dikemukakan olch
Yustinus Semiun  (2006:10) dalam buku Kesehatan Mental 1. Jadi gangguan
mental terjadi bila individu mengalami kesehatan mental yang buruk. Dhalam
tahapan, tingkat, titik akhir, yang melibatkan suatu hubungan baik dalam format
kelompok, keluarga maupun individual yang bersifat  asuhan, persahabatan,
terbuka, dan mengaruh kepada kontak psikologis yang konstrukul antara orang-
oranc yang pemberi bantuan yang professional dengan latihan dan pengalaman
untuk membantu orang lain.

Orang vang sehat mentalnya menginginkan bantuan dalam memecahkan
masalah-masalah pribadi serta menuntul suatu  perangkat keterampilan khusus
dalam mendukung rasa refleksi, mengkonfrontasi, menganalisis, dan mengakhiri.
Juga pengetahuan yang berkenaan dengan bagaimana orang belajar, berubah, serta
tumbuh yang dapat dikomunikasikan. Dalam ungkapan bahasa yang khusus secara
jelas, efisien, berwibawa dan situasional untuk mempengaruhi klien berubah’
sikap. perasaan, pikiran, perilaku, keterampilan dan kemampuan melalui cara yang
konstruktif dengan pilthan sendiri, |

Maka menurut Klinis wvang didefinisikan oleh Ardani (2007:3) dalam
buku Psikologi Klinis mengatakan sesuatu vang mampu memahami kapasitas
perilaku dan  karakteristika individu melalni metode pengukuran, analisis serta
pemberian saran dan rekomendasi, agar individu mampu melakukan penyesuaia
diri seccara memadai dan sampai sekarang masih sering dipertanyakan arti
kedudukan dan peranannya jika dibandingkan dengan psikiatri. Setelah itu ad
beherapa hal cara menggunakan metode konseling  klinis  dengan bebera
pendekatan  vaitu a. Pendekatan Psikoanalisa, b. Pendekatan Tingkah laku,
Pendekatan Analisis Transaksional, d. Pendckatan Realitas. e Pendekatan Client-
Centered.Untuk itu beberapa pendekatan ini caranya berbeda-beda di saat penulis
mengadakan observasi di  Guru Sekolah Minggu HKBP Jakasampurma. Ma
mereka menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggung jawab prib
Schingga mereka berharap mencapai  kematangan  sampai  pada apa d

bagaimananya tingkah laku dan pengalaman disaat adanya mereka ada masal
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gan  menginiegrasikan bagian-bagian kepribadian yang terpecah
i asumsi dasarnya.

masalah-masalah  kesehatan  mental diatas  penulis  memilih
smlitas. Menurut Corey (1999:267) dalam buku Teori dan Prakiek
Psikoterapi mengatakan Pendekatan Realitas adalab suatu sistem
kepada tingkah laku sekarang dan penerimuaan langgung jawab
Cdipersamakan  dengan kesehatan mental. Dengan teori pendekatan
prestasi umumnya dicapai pada masy yang telah lalu. Sebagai
mansi masa lalu, pengubah chkasi diri vang paling  kual
“restasi yang dicapai pada masa lalunya akan meningkat ekspektasi
goekan  kegagalan  akan menurunkan  efikasi vang  mencapal
akan memberi  dampak efikasi  yang  berbeda-bedaMemahami
mEngcuan mental” dioatas penulis ingin lebih mendalami  dengan
Terapi Realitas, dengan judul penelitian “Peranan konseling  klinis

vamg  memiliki  gengenan  menial  dengan  Pendekaton Terapi

Masalah

meacu kepada pembatazan masalah  diatas, maka judul penclitian
L “Apakah ada Peranan Konseling * Klinis  bagi individu yang
pgguan mental dengan Pendekatan Terapi Realitas?”

gkan  menurut  Ardani (2007:3) dalam  buku Psikologi  Klinis
.-r” bahwa Klinis adalah sesuatu :ﬁﬂhg mampu mcmahami  kapasitas
karakteristika individu melalui metode pengukuran, analisis serta
‘saran dan rekomendasi, agar individu mampu melakukan penyesuaian
memadai  dan sampai sekarang masih  sering  dipertanyvakan arti
B dan peranannya jika dibandingkan dengan psikiatri. Dengan demikian
 menggambarkan  bahwa  seorang  individu menjadi  konseli  dengan
ek belajar menangani realilas dalam  lingkungan serta efektif dan
selor perlu memahami keadaan tersebut, darl pertahanan diri, persepsi,
meraksi dan makna yang didapat dari interaksi. Ada juga ahli lain yang
i bahwa gangguan mental adalah seseorang vang mengalami keschatan
Prosiding Kenvensi Nasional BK XiX ABKIN
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mental vang buruk berbeda dalam hal tingkat kesehatan jika dibandingkan dengan
orang-orang yang memiliki kesehatan mental yang baik. hal ini dikemukakan aleh
Semiun  (2006:10) dalam buku Kesehatan Mental 1. Demikian pula dengan
Ardi.dkk (2007:22) dalam buku Psikologi  Klinis mengatakan bahwa istilah
gangguan mental ini menunjuk pada sebuah bentuk perilaku abnormal mulai dari
yang ringan sampai yang melumpuhkan.

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa gangguan mental adalah
individu yang tidak mempunyai kemampuan penyesuaian diri yang mengakibatkan
orang menjadi tidak memiliki suatu kesanggupan dalam menjalani hidupnya.
Ketika individu tidak dapat menyesuaikan diri maka yang terjadi individu tersebut
akan mengalami kecemasan, ketakutan, apatis (tidak empati), iri hati, dengki.
marah, dil vang mengakibatkan individu tersebut mengalami gangguan mental.
Sebab-Sebab Gangguan Mental

Menurut Kariono (1989:195) dalam  buku Psikologi  Abnormal dan
Abnormalitas  Seksual mendefinisikan adanya tiga faktor yang menyebabkan
timbulnya kekalutan mental tersebut:
|. Predisposisi struktur biologis atau jasmani dalam struktur kepribadian yang

lemah (pengarub internal)
7 Konflik sosial dan konflik kulral (pengaruh-pengaruh cksternal) yang
mempengaruhi pribadi dan mengubah tingkah laku menjadi abnormal
1. Pemaksaan batin darl pengalaman (pencernaan pengalaman. dalam diri subyek)
dengan cara yang salah.

Adapun ekspresi dari kekalutan mental itu biasanya ditampakkan dengan
gejala-gejala sebagai berikut :

1. Banvak konflik batin ada rasa tersobek-sobek oleh perasaan-perasaan  yan
antagonistis atau  bertentangan. Hilangnya harga diri, merasa tidak am
karena diburu ketakutan. Merasa hilang hanyut, tenggelam dalam dunia apati,

serta terjadi  kepecahan-kepecahan  atau keterbelahan atau  disintegra

kepribadiannya.
2 Timbul delusi-delusi yang menakutkan dan menjadi sangat curiga lalu menja

sangat agresif. suka menyerang dan juga mau membunuh orang lain Ads

Prosiding Kenvensi Naslonal BK XX ABKIN
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menjadi hiperaktif, sehingpa menggangeu sekitarnya. Karena rasa
& hebat, scscorang lalu berusaha melakukan  bunub  diri scrta
embunuh orang lain.

emosi  vang  serius.  Afeknva  tidak  tepat  wvaitu  selalu
reaksi sccara berlebihan atau bereaksi kurang terhadap  dir
orang lain. lalu berusaha melarikan diri dalam dunia Tantasi
dunia sosial vang imaginer. Dalam dunia fantasi sedemikian ini
7 sedangkan adanya dihindari dan dihukum schagai penjahat.

ahli lain Sundari (2003:70) dalam buku Kesehatan Mental
gejala-gejala Umum  yang muncul pada individu vang
Fuan mental, vaiti:

Gejala fisik dapat dilihat bagi individu yang bersangkutan
Badan berubah, denyut nadi menjadi cepat. berkeringat hanyak,
berkurang.

mental. Orang vang normal mempunyval kemampuan berpikir feratur,
ik kesimpulan secara sehat. Bagi orang vang sedang mengalami
mental, misalnva mengalami kekecewaan yang  mendalam.
berpikir menjadi kacau, karena diselingl rangsangan-rangsangan
erpikir secara baik mcmakan wakin yang lama.

Emasi merupakan bagian dari perasaan yang bergejolak,
t disaksikan. Keadaan emosi itu sepertl sering merasa sedih,
berguna, kehilangan minat dan gairah, scring merasa tegang,
santai  (relaks), sulit beristirahat, jika ketegangan memuncak
asannya berpetar, gelisah dan akhirnya lesu.

- teori-teori  diatas  dapat  disimpulkan hahwa sebab-schab gangguan
8 keiika keadaan fisik, mental, dan emosi tidak dapat seimbang

sk-Bentuk Gangguan Mental

Fauzi (2004:62) dalam buku Psikologi Umum Komponen MEDK

frustasi adalah suatu kcadaan dalam diri individu wang
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disehabkan tidak tercapainya  kepuasan atau  suatu lujuan  karena adanye

halangan atau rintangan untuk mencapal kepuasan atau tujuan tersehut.

2.  Stres

Menurul Semiun (2006:454) dalam buku Kesehatan Mental 2 mendefinisikas

stres adalah faktor yang menvebabkan gangguan-ganggouan fisik,
3. Depresi

Menurut Soerjaman (2009:1) dalam  diktat Seminar Psikologi mendefinisika

depresi vaitu gangguan alam perasaan yang ditandai dengan kemurungan das

kesedihan yang mendalam dan berkelanjutan sehingga hilangnya kegairahas

hidup. Depresi dapat menjadi bentuk gangguan kejtwaan pada alam perasas
yang melumpuhkan dan kuat yang berlangsung terus menerus sehings
mengganggu  kemampuan sescorang  dalam berpikir, bekerja, makan, tidue
bergaul. dan merawal diri. Sevrang

merasa tidak berdayas dan

yang mengalami  depresi bentuk i

tidak tahu apa yang mesti diperbuat, la mers

murung, lesu, tidak memiliki gairah hidup, perasaan tidak berguna, dan put
asi.

Pengertian Pendekatan Terapi Realitas

Adalah  suatu  sistem yang difvkuskan kepada tingkah

schingea dalam komseling, konselor berfungsi  sebapaj

laku sekaras

gurn  dan  maodel
mengonfrontasikan klien dengan cara-cara yang

kenvataan dan  memenuhi kebutuhan-keburyhan

bisa membantu klicn menghads

dasar tanpa merugikan  dirin

sendiri ataupun orang lain. inti dari Terapi Realitas adalah penerimaan ten son

=

Jjawab pribadi, yang dipersamakan dengan keschatan mental,
oleh Corey (1999:267) dalam buky Teori dan

hal ini dikemuk
Praktek Konseling dan Psikote
Menurut James yang dikutip oleh Heru Basuki dalam  buky Psikologi Um

(2008:15) mendefinisikan pendekatan realitas adalah sebagai fungsi yang diguns

oleh organisme uniuk menvesuaikan dir atau beradaptasi dengan lingkungans

Gestalt yang dikutip oleh Heru Basuki dalam buku Psikologi Umum (2008

mengatakan  strukturalisme maupun  behaviorisme  dalam  melakukan kesalal :

karena menggunakan cara perilaku dan berpikir sebagai elemen dasar, sedansh
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weduksi menjadi kebiasaan dan respon kondisi alau secara umum
Bungan slimulus-respon.

pat lain mengungkapkan bahwa aspek sosial vang dapat menerima,
vang berubah sccara adanva refnforcement (penguatan) letapi juga
berubah tanpa adanya reinforcement sccara langsung, hanya
reinforcement yaitu, reinforcement dari orang lain (sosial) yang

& oleh Bandura yang dikutip olech Hern Basuki dalam buku Psikologi

zan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa Terapi Realitas
- pa pendapal para ahli adalah difokuskan kepada tingkah laku
Emgan cara membantu  klicn dan  menghadapi  kenyataan  dalam
fanggung jawab pribadi. DPendekatan Realitas  berfungsi  untuk

diri atan beradaptasi dengan lingkungannva.

anaan konseling Klinis Bagi Individu Yang Mengalami Gangguan
Pendekatan Terapi Realitas. Pada waktu tertentu peneliti pernah
enzajar Guru Sekolah Minggu saat itu  peneliti mengamati perubahan
sental klien selama 1 tahun hari pertama  pencliti mengamati hubungan
de 2an leman-teman guru sekolah minggu lalu mencari data dari keluarga
P &suh orang tua. Untuk diketahui klien adalah anak satu-gatunya, vang
) kondisi ekonomi orang tua sangat berlimpah, namun ibu dari (O) terlalu
E (O] untuk tidak boleh berganl sembarangan. Sejak kecil (Q) diberikan

2 sangal berlimpah dan tidak pernah bermain diluar rumah, hari-hari (O)

#snurut ibu (O) dia sangat dimanjakan oleh bapaknya, sampai-sampai apapun
ta selalu dituruti. Keseharian (O) harus diantar supir atau diantar orang tua,
2 saat ibu dari (O) memutuskan agar ia dapat mengikuti kegiatan di Gereja
@ orang tuanya adalah guru sekolah mingay. Sampai pada waktunva Bapak

eninggal dunia dan beberapa tahun kemudian ibu sakit keras dan meninggal

Prosiding Konvensi Nasional BK XIX ABKIN
) Banjarmasin, 20-21 Mej 2016
gt Teori dun Prabiik Konseling dalom Membingun SDM vang Serkarakier dan Berbudiva Bangsa




Pada waklu-waktu berikumya pencliti melakukan untuk mendekati klien
sambil mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh konseli terhadap klien-
klien yang ada. dan bulan berikutnya peneliti  mulai mendekati klien untuk
mengajaknya berdiskusi sebagai teman yang mau berbagi cerita. klien termasuk
klien yano pendiam, pemalu, ia sangal mudah curiga terhadap orang lain, dang
merasa dirinya tidak aman dekat dengan orang lain (dilihat dari gerak-gerik
matanya dan ia banyak menunduk sambil menggoyang-goyang kakinya, bahkan
badannya dicondong kedepan kebelakanp, bahkan menvilangkan kaki sambif
mengeoyang-govangkan) bahkan ia hanya menjawab dengan lidak ada scmangat
hanya menjawab seadanya. Namun peneliti tidak berhenti berusaha menggals
informasi yang ada pada dini klien.

Hari berikut peneliti berharap, hari ilu juga bisa mendapatkan intormas
vang banvak tentang klien. dalam interview atau observasi sesekali penelif
membuat leluconan agar klicn yang di wawancarai peneliti bisa mendekatinys
mula-mula ia takut menceritakan tentang kondisinya, mungkin karena kam
berdua  sudah mengenal tanpa takut ia menceritakan semua , menurutn
pengakuannya ia merasa menjadi manusia tidak berguna yang menimpa  dirinys
i1 mengaku hanya biasa-biasa saja dekar dengan keluarganya dan menurut klie
ia dulu sering dihaniui rasa bersalah karena ia tidak mendapatkan jati dirinya
orang tua terlalu Keras kepadanya, sebagai hamba Tuhan Walaupun sebenamya [
tidak tahu seperti apa sekarang yang ia lakukan untuk menghadapi kenyataas
maka ia ingin berusaha menjalani hidupnya di masa yang akan datang dengs
“mau kemana ia menjalani hidupnya??™ .

Selama pencliti  dan  klien berbicara, yang peneliti tangkap
pembicaraannya, bahwa klien merasa tidak berharga karcna la tidak mempun’
orang tua, pekerjaan dan tidak ada yang betul-betul menyayanginya sclain Bapakis
hal itu merupakan hal penting dalam kehidupan Klien selamanya, klien merss
sekarang hidupnyva di ganggu oleh setan-setan karena kurang motivasi dalam
(keluarga) maupun di luar diri (orang lain maupun sahabat terdekatnya) vz

membuat klien sudah berusaha mencari pekerjaan lctapi sia-sia. Scbab yang ki
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soncan  pekerjaan, banyaknva yang dicari oleh seluruh  perusahaan
orang-orang vang supel dan mudah bergaul.

: va vang tidak tenang tentang pengalaman hidup. motivasi hidup.
| Kegiatan-kegiatan apa yang klien senang dan kegiatan apa yang klien
meinya, sebab dari pencliti ini sangat menyukai kegialan terapi

fau  games. Pelaksanaan Konseling Klinis Bagi Individu Yang
f,_ souan Mental Dengan Pendekatan Terapi Realitas. Sejak  itu
sung berada dilapangan, peneliti mendekatkan diri kepada klien dan
seberikan permainan sedikit dari awal sampai perkenalan peneliti
mya masuk ke pembicaraan observasi. Sciclah bermain permainan
=n aleh peneliti barulah memperkenalkan diri dan menjelaskan bahwa
data dan peneliti ingin berleman terhadap klien supaya klien
pan terhadap peneliti. Saat observasi, barulah klien menceritakan vang
da diri pencliti bahwa ia tidak punya harapan untuk hidup orang-orang
ada didekatnva sudah tiada dan keluarganya seperti bapak tua, uda, dan
& inzin mengambil harta orang fuanya
. Konseling Klinis Bagi Individu Yang Mengalami Gangguan Mental
Sendekatan Terapi Realitas, Dengan hasil pelaksanaan dan perencanaan
'wa klien yvang peneliti lakukan adalah mengalami gangguan mental
perkembangan  klien, kurang dalam s}:gi : pengendalian perasaan,
savendiri, mudah curiza terhadap orang lain, sering mendengar suvara
_ masuk akal atau halusinasi, tidak menyadari apa yang telah
g atau suka lupa, kurang bisa menahan emosi, icrgantung mood, suka
suka berkhaval, mudsh putus asa, suka omong sendiri, suka
- sendiri, dan banyak keinginan tahuan yang tidak masuk akal,
& klien memerlukan konseling yang cukup lama.
meoal 7 maret 2016, peneliti kembali ke rumah (O) dan peneliti melihat
Liien peneliti ini dengan keadaan dalam segi tingkah laku, sosialisasi,
#inan, dan cmosi itn semua seperti biasa-biasa saja pada waktu di
Februari peneliti berkunjung pertama Kali

elitian
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai peranan konseling  klinis bagi individu yang mengalami gangguan

mental dengan pendekatan terapi realitas.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelilian ini menggunakan pedoman
wawancara vang dirancang sesuai dengan pendekatan konseling yang dipilih olch
peneliti, vaitu pendekatan terapi realitas. Pedoman wawancara yang digunakas
ivlah dikalibrasi oleh peneliti dengan sistem confen! validity,  yaitu  validas
instrumen  melalui  tenaga  ahli, yaitu guru pamong atau psikolog ¥
membimbing pencliti  dalam  melaksanakan penelitian  ini. Tempat dan lokas
penelitian serta pengambilan  data dalam penclitian ini adalah pada Guru Sekolal
Minggu HKBP Jakasampurna sedangkan waktu penelilian dilaksanakan pada buls
November 2015 — Maret 2016.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini, guna mencapai Wjuan penelitian maka data yag
dizunakan adalah data pengamatan secard langsung dan data  wawanca
kenseling,. Pengamatan secara  langsung, yaitu  peneliti mengadakan observa
mengenal perilaku individu yang mengalami gangguan mental, sefelah pengama
dilakukan, peneliti memilih seorang klien untuk di wawancara. Teknik wawanca
terhadap klicn menggunakan wawancara lerpimpin atau terstruktur, Semua da
yang diperoleh baik melalul wawancara atau ohservasi menjadi data Konselis
dalam Pendekatan Realitas. Populasi  pada penclitian ini adalah  klien va
menjalani perawatan di Rumah Klien Perumnas | Bekasi. Sampel Penclitian :
adalah  studi kasus, maka sampel tersebut hanya pada seorang klien ¥
mengalami gangguan mental.

Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengpunakan model penclitian kualit
yaitu penelitian yang menganalisis data berdasarkan temuan dilapangan ¥
diolah menjadi kualitatif. Adapun teknik analisis datanya adalah menggunaka

sistem  (eiangulasi. Sistem  friangulasi tersebut terdiri dari tiga temuan Yang
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gl dan dianalisis serta di satukan menjadi bahasan hasil

tersebut, vaitu:  perfama.  pandangan  peneliti  terhadap
5 bagi individu yang mensgalami gangeuan mental; kedi,
hasil konseling klinis: ketiza, teori mengenai konseling

-pendekatan konselingnya serta teori mengenai kesehatan

a yang dialami klien tersebut menjadi masalah vang tidak dapat
Masalah gangguan mental dapat menimbulkan dampak yang
& Seringkali dapat memungkinkan klien tersebut untuk menghadapi

an ketidakseimbangan.

mg Klinis bagi Individu yang mengalami Gangguan Mental
iekatan Terapi Realitas, dapat dilaksanakan dengan lancar, hal
bagaimana perkembangan  klien wyang sudah  sebagian bisa
dan diterima kembali oleh keluarga dan masyarakal maupun
mva scbagai individu vang - sehat.
hasil Observasi diketahui bahwa Peranan Konseling Klinis
geuna membantu klien untuk bisa memahami, mengarahkan agar
§ bisa menyesuaikan diri, dengan tujuan terjadinya perubahan pola
tingkah laku pada diri klien. Namun keputusannya ada pada
agar dapat mengambil tanggung jawab sendini terhadap berbagai
masalah. :
i Konseling Klinis bagi [ndividu vang mengalami Gangguan Mental
y Pendekatan Terapi Realitas yang benar membantu klien untuk bisa
aikan diri agar terhindar dari stres dari

hannya.Berdasarkan hasil  observasi  di  Guru Sekolah Minggu

& lakasampuma terdapat klien vang berinisial (O) disimpulkan hahwa
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Peranan Konseling Klinis bagi Individu yang mengalami Gangguan Mental

dengan Pendekatan Terapi Realitas cukup membantu pemulihan klien.
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